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ABSTRAK  

 

ANALISIS DAMPAK YANG DITIMBULKAN DARI PEMBUANGAN 

LIMBAH CAIR DOMESTIK TERHADAP STRUKTUR KOMUNITAS DAN 

TINGKAT KEMATANGAN GONAD IKAN DI PERAIRAN SUNGAI WAY 

AWI BANDAR LAMPUNG 

Oleh 

 

ANNISA NURUL SA’DIAH 

Pencemaran air merupakan masuk atau dimasukannya makhluk hidup, zat atau 

komponen lain oleh manusia yang dapat menyebabkan menurunnya kualitas atau 

bahkan merusak perairan. Limbah cair domestik adalah limbah yang berasal dari rumah 

tangga atau pemukiman termasuk di dalamnya berasal dari kamar mandi, tempat cuci, 

WC, serta tempat memasak. Tingkat kematangan gonad merupakan tahapan persiapan 

calon induk untuk proses pemijahan dan dapat diukur melalui pengamatan visual 

maupun histologi. Struktur komunitas merupakan ilmu mempelajari tentang sususan 

atau komposisi spesies dan kelimpahannya dalam suatu ekosistem. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November – Desember 2023 dan bertujuan untuk mengetahui 

kualitas air di Sungai Way Awi berdasarkan indeks keanekaragaman ikan, indeks 

dominansi, dan indeks keseragaman dari ikan juga untuk mengetahui dampak yang 

ditimbulkan dari pembuangan limbah terhadap tingkat kematangan gonad pada ikan di 

Sungai Way Awi Bandar Lampung. Terdapat 5 titik pengambilan sampel dari hulu 

sampai ke hilir Sungai Way Awi. Sampel air dianalisis dengan analisis kimia yaitu pH, 

BOD, COD dan DO. Analisis fisika meliputi suhu dan TSS (total solid suspended). 

Berdasarkan hasil analisis, Sungai Way Awi statusnya tercemar sedang dengan struktur 

komunitas yang tidak berpengaruh signifikan namun jumlah ikan dari hulu ke hilir 

semakin sedikit, sungai Way Awi yang tercemar juga mempengaruhi kematangan 

gonad ikan, dimana pada setiap stasiun kematangan gonadnya tidak merata.  

Kata kunci: Pencemaran, Limbah domestik, Ikan, Tingkat Kematangan Gonad  

                     Sungai Way Awi 

 



ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE IMPACT OF DOMESTIC WASTEWATER 

DISCHARGE ON COMMUNITY STRUCTURE AND GONAD MATURITY 

LEVEL OF FISH IN WAY AWI RIVER WATERS, BANDAR LAMPUNG 

By 

ANNISA NURUL SA’DIAH 

Water pollution is the entry or importation of living creatures, substances or other 

components by humans which can cause a decrease in the quality or even damage 

waters. Domestic liquid waste is waste that comes from households or residential 

areas, including bathrooms, washing places, toilets, and cooking places. The level of 

gonad maturity is a stage in the preparation of prospective parents for the spawning 

process and can be measured through visual observation and histology. Community 

structure is the study of the arrangement or composition of species and their abundance 

in an ecosystem. This Research was Carried out in November - December 2023 and 

aims to determine the quality of water in the Way Awi River based on the fish diversity 

index, abundance index, and uniformity index of fish as well as to determine the impact 

of waste disposal on the level of gonad maturity in fish in the area Way Awi River 

Bandar Lampung. There are 5 sampling points from upstream to downstream Way Awi 

River. Water samples are analyzed with chemical analysis namely pH, BOD, COD and 

DO. Physical analysis of temperature and TSS (total solid suspended). Based on the 

analysis of the Way Awi River status is moderately polluted with community structures 

that do not have significant effect but the number of fish from upstream to downstream 

is less and less, the polluted Way Awi River also affects the maturity of fish gonads, 

where at each gonad maturity station is uneven.. 

Keywords: Pollution, Domestic Waste, Fish, Gonad Maturity Level, Way Awi River 
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I. PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Sungai merupakan suatu badan air mengalir yang berbentuk memanjang 

sebagai tempat berkumpulnya air di suatu kawasan. Sungai menjadi salah 

satu sumber air yang digunakan untuk aktivitas manusia. Sungai adalah 

suatu sistem yang sangat dinamis, dimana kegiatan manusia di wilayah 

aliran sungai dapat mempengaruhi kualitas air dari hulu hingga hilir (Sari 

dkk., 2021). Sungai terbentuk secara alami di atas permukaan bumi, 

ekosistem sungai merupakan gabungan antara komponen abiotik, fisika, 

,kimia dan biotik (organisme hidup) yang memiliki hubungan satu sama 

lain dan saling berinteraksi untuk membentuk struktur fungsional  

(Rahman dkk., 2020).  

Kualitas air sungai dipengaruhi oleh aktivitas manusia, semakin banyak 

aktivitas manusia yang ada di sekitar sungai memperbesar peluang 

pecemaran air sungai terjadi. Sungai yang terletak dekat dengan 

permukiman warga lebih rentan tercemar dibandingkan dengan sungai 

yang berada jauh di dekat permukiman dan industri, karena biasanya 

sungai yang berada di dekat permukiman dan industri menjadi tempat 

pembuangan limbah yang akan berdampak pada kualitas dari air sungai 

(Yogafanny, 2015). 

Kota Bandar Lampung adalah ibukota dari Provinsi Lampung, sebelum 

menjadi Kota Bandar Lampung, dahulunya merupakan gabungan dari dua  

 

,
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kota yakni Tanjung Karang dan Kota Teluk Betung. Secara geografis Kota 

Bandar Lampung terletak pada 50 20’ -50 30’ Lintang Selatan dan 1050 28’-

1050 37’ Bujur Timur. Letak tersebut berada pada Teluk Lampung di 

ujung selatan Pulau Sumatera. 

Berdasarkan sungai yang ada di Bandar Lampung, sungai Way Awi 

sebagai zona drainase Teluk Betung yang melintasi daerah yang padat 

penduduk yaitu Kelurahan Pasir Gintung, Kelurahan Susunan Baru, daerah 

pasar Tamin, Kaliawi dan daerah Way Garuntang Kemiling menyebabkan 

sungai Way Awi tercemar oleh limbah domestik. Tercemarnya sungai 

Way Awi dapat mempengaruhi kualitas air dan biota yang ada di dalam 

sungai seperti ikan.  

Pencemaran air merupakan masuk atau dimasukannya makhluk hidup, zat 

atau komponen lain oleh manusia yang dapat menyebabkan menurunnya 

kualitas atau bahkan merusak perairan (Isti’anah dkk., 2017). Sumber 

pencemaran di perairan dapat berasal dari limbah domestik, limbah 

domestik ini biasanya berasal dari kegiatan aktivitas manusia sehari hari 

misalnya limbah rumah tangga, limbah hasil mencuci dan mandi. Limbah 

domestik ini terbagi menjadi limbah domestik organik dan non organik 

(Linggi dan Pawarangan, 2018).  

Limbah domestik organik berasal dari sayur sayuran dan makanan 

sedangkan limbah domestik non organik berasal dari plastik, bahan bahan 

kimia yang berasal dari penggunaan sabun, detergen untuk mencuci baju 

dan sabun pencuci piring, seiring dengan pertambahan penduduk yang 

terus meningkat menyebabkan kegiatan penggunaan detergen, sabun dan 

shampo meningkat dan mengakibatkan pemasokan limbah yang terus 

meningkat dan semakin besar peluang untuk pencemaran air terjadi 

(Larasati dkk., 2021). Limbah non-domestik merupakan limbah yang 

berasal dari kegiatan perindustrian, sampah yang berasal dari kegiatan di 

perkotaan, sampah dari kegiatan perternakan dan pertanian atau kegiatan 

yang berasal dari kegiatan masyarakat (Raharjo dan Geovani, 2014).  
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Sumber bahan pencemaran yang masuk ke ruang lingkup perairan dapat 

diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu Point Source discharges (sumber 

titik), merupakan sumber pencemar yang dapat diketahui secara pasti 

lokasinya misalnya limbah yang berasal dari industri maupun domestik. 

Selanjutnya ada Non Point Source (sebaran menyebar), limbah yang 

sumbernya tidak diketahui pasti (Sahabuddin dkk., 2018).  

Berdasarkan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup yang dimaksud dengan limbah adalah sisa dari suatu usaha 

dan/kegiatan. Sedangkan limbah rumah tangga merupakan limbah yang 

dihasilkan dari kegiatan atau aktivitas dari satu atau beberapa rumah. 

Limbah rumah tangga yang terus menerus meningkat dapat menurunkan 

kualitas air, limbah sabun atau detergen yang dibuang langsung ke sungai 

dapat menyebabkan masalah pada biota air yang ada di sungai (Hasibuan., 

2016).  

Limbah cair domestik adalah limbah yang telah dipergunakan dan berasal 

dari rumah tangga atau pemukiman termasuk di dalamnya adalah yang 

berasal dari kamar mandi, tempat cuci, wc, serta tempat memasak 

(Wirawan dkk., 2014). Sumber pencemaran air yang berasal dari limbah 

domestik umumnya berasal dari permukiman warga, banyaknya aktivitas 

warga yang ada disekitar sungai semakin memperbesar kemungkinan 

terjadinya pencemaran sungai (Zanatia., 2019). Sumber pencemaran air 

dikelompokan kedalam tiga kategori, yaitu bahan buangan organik, bahan 

buangan anorganik, dan bahan buangan zat kimia. Bahan buangan organik 

pada umumnya berupa limbah yang dapat membusuk atau terdegradasi 

oleh mikroorganisme, sehingga mengakibatkan semakin berkembangnya 

mikroorganisme, dan mikroba patogen yang menjadi sumber penyakit. 

Bahan kimia yang dapat menyebabkan peraian menjadi tercemar adalah 

sabun, deterjen, pestisida, larutan pembersih lantai dan zat radioaktif 

(Gufran dan Mawardi, 2019).  
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Ikan merupakan salah satu organisme akuatik yang peka terhadap 

perubahan lingkungan. Limbah - limbah buangan yang berasal dari 

aktivitas rumah tangga dapat mempengaruhi keberadaan ikan di sungai. 

Aktivitas manusia yang ada disekitaran sungai seperti mencuci dan 

membuang sampah juga dapat mempengaruhi keberadaan ikan yang ada. 

Pengetahuan mengenai struktur komunitas ikan di perairan sangat 

diperlukan sebab dari waktu ke waktu sungai akan mengalami perubahan-

perubahan, apalagi pada ekosistem perairan Sungai Way Awi yang berada 

di daerah perkotaan tentunya banyak mendapatkan tekanan ekologis dari 

berbagai aktivitas manusia maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengrauh limbah terhadap Struktur Komunitas Ikan (Purwanto dkk., 

2014).  

Tingkat kematangan gonad merupakan tahap perkembangan organ 

reproduksi yang memungkinkan ikan untuk melakukan reproduksi. Proses 

ini melibatkan perubahan morfologis dan fisiologis pada gonad, seperti 

peningkatan ukuran dan warna. Kematangan gonad dapat diindikasikan 

oleh perubahan perilaku seperti migrasi ke daerah pemijahan (Rizkika 

dkk., 2019). Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kematangan gonad 

meliputi lingkungan, nutrisi, dan faktor genetik. Lingkungan yang stabil 

dan ketersediaan sumber daya yang cukup dapat mempengaruhi 

kematangan gonad. Misalnya, pada ikan, perubahan suhu air atau musim 

hujan dapat memicu kematangan gonad (Setyaningrum et al., 2017). 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak yang ditimbulkan 

dari pembuangan limbah cair domestik terhadap struktur komunitas dan 

tingkat kematangan gonad ikan di perairan sungai Way Awi Bandar 

Lampung berupa struktur komunitas yang tidak stabil dan kematangan 

gonad ikan yang tidak merata pada setiap stasiun. 
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1.3 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan informasi 

yang bermanfaat terkait dampak yang ditimbulkan dari aktivitas 

masyarakat yang membuang limbah domestik ke perairan sungai Way 

Awi dalam jangka panjang. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Sungai adalah tempat dan wadah serta jaringan pengaliran air mulai dari 

mata air sampai muara dengan dibatasi oleh garis sempadan. Sungai Way 

Awi merupakan sungai yang melintasi daerah padat penduduk yaitu 

Kelurahan Pasir Gintung, Kelurahan Susunan Baru, daerah pasar Tamin, 

Kaliawi dan daerah Way Garuntang Kemiling. Lokasinya yang berdekatan 

dengan permukiman warga dan pasar membuat Sungai Way Awi rentan 

sekali tecemar. Perairan Sungai Way Awi ini tercemar dikarenakan 

aktivitas warga yang ada disekitar yang membuang sampah ke sungai. 

Dampak dari pencemaran sungai adalah ini organisme di dalam perairan 

tersebut akan mengalami gangguan secara fisiologi dan juga akan 

mempengaruhi kelangsungan hidup biota air sungai misalnya ikan. Ikan 

dapat dijadikan sebagai indikator kualitas air di sungai karena ikan dapat 

menunjukkan reaksi terhadap perubahan fisik air maupun terhadap adanya 

senyawa pencemar yang terlarut dalam batas konsentrasi tertentu. Perairan 

dikategorikan baik apabila terdapat banyak jenis ikan didalamnya. Ikan 

dapat menunjukkan reaksi terhadap perubahan fisik air maupun terhadap 

adanya senyawa pencemar yang terlarut dalam batas konsentrasi tertentu.  

Oleh karena itu ikan dijadikan sebagai indikator biologi kualitas air.  

Indikator pendukung dari penelitian ini adalah dari parameter fisika dan 

kimia. Parameter fisika dilihat dari suhu dan TSSnya. Parameter kimianya 

dapat dilihat dari pH, DO, COD, BOD, Fosfat dan Nitrat.  

Data yang diperoleh inilah yang dijadikan sebagai gambaran mengenai 

kondisi fisik dan kimia Sungai Way Awi. Dari permasalahan tersebutlah 

dilakukan penelitian “Analisis Dampak yang Ditimbulkan dari 
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Pembuangan Limbah Cair Domestik Terhadap Struktur Komunitas dan 

Tingkat Kematagan Gonad Ikan di Sungai Awi Bandar Lampung”. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi penting mengenai 

kondisi dan kualitas air di Sungai Way Awi Bandar, Lampung berdasarkan 

kelimpahan ikan.  

 

1.5 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah limbah domestik yang mencemari 

perairan sungai Way Awi berdampak negatif terhadap struktur komunitas 

ikan dan Tingkat kematangan gonad ikan.   
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Sungai  

Sungai merupakan sumber air permukaan yang memberikan manfaat 

kepada kehidupan manusia. Kualitas sungai akan mengalami perubahan-

perubahan sesuai dengan perkembangan lingkungan sungai yang 

dipengaruhi oleh berbagai aktivitas dan kehidupan manusia (Mardhia dan 

Abdullah, 2018). Sungai merupakan perairan terbuka yang mengalir dan 

mendapat masukan dari semua buangan yang berasal dari kegiatan 

manusia di daerah pemukiman, pertanian dan industri di daerah sekitarnya. 

Masukan buangan ke dalam sungai akan mengakibatkan perubahan faktor 

fisika, kimia, dan biologi di dalam perairan (Sahabuddin dkk., 2018). 

 

Penurunan kualitas air terjadi sebagai akibat pembuangan limbah yang 

tidak terkendali dari aktivitas pembangunan di sepanjang sungai sehingga 

tidak sesuai dengan daya dukung sungai. Masyarakat yang menjadikan 

sungai sebagai tempat pembuangan limbah dapat menyebabkan perairan 

tercemar (Prayogo., 2015). Pencemaran air dapat berasal dari limbah 

domestik dan non domestik, pencemaran air disebabkan oleh sumber 

tertentu dan sumber tak tentu. Pencemaran yang berasal dari sumber 

tertentu biasanya sumber dapat diidentifikasi dan masih mudah untuk 

dipantau sedangkan pencemaran yang berasal dari sumber tak tentu sulit 

untuk diidentifikasi karena berasal dari sumber yang sudah menyebar ke 

sistem perairan sehingga sulit untuk diidentifikasi (Winandar dkk., 2016). 
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2.2 Pencemaran Limbah 

Pencemaran air merupakan kondisi yang disebabkan oleh adanya masukan 

bahan pencemar atau limbah buangan yang berupa bahan terlarut dan 

partikulat yang disebabkan oleh kegiatan manusia yang dapat 

menyebabkan kualitas air menjadi menurun (Liku dkk., 2022). Secara 

global, diperkirakan 80% air limbah industri dan perkotaan dibuang ke 

lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu, sehingga berdampak buruk 

terhadap kesehatan manusia dan ekosistem air. Pencemaran air memiliki 

dampak yang besar bagi kehidupan menurut laporan pembangunan air 

Dunia UNESCO tahun 2021, sekitar 829.000 orang meninggal setiap 

tahun akibat diare yang disebabkan oleh air minum yang sudah tercemar 

(Lin et al., 2022).  

 

Pencemaran limbah dapat berasal dari limbah domestik dan non domestik, 

limbah domestik umumnya mengandung lima sifat utama yaitu 

mengandung bakteri, parasit dan kemungkinan virus, dalam jumlah 

banyak sering mengkontaminasi dalam tubuh kerang-kerangan dan areal 

mandi di pesisir laut, limbah domestik mengandung bahan organik yang 

akan terurai secara biologis sehingga menyebabkan kadar oksigen di 

perairan berkurang. Limbah domestik yang paling banyak dijumpai di 

sistem perairan adalah kotoran manusia, limbah hasil cucian baju, detergen 

dan lain sebagainya (Pratama dkk., 2020). Pencemaran sungai dapat terjadi 

karena pengaruh kualitas air limbah yang melebihi baku mutu air limbah, 

disamping itu juga ditentukan oleh debit air limbah yang dihasilkan. 

Indikator pencemaran sungai selain secara fisik dan kimia juga dapat 

secara biologi. Polutan dalam air mencakup unsur-unsur kimia, 

patogen/bakteri dan perubahan sifat fisika dan kimia dari air. Banyak 

unsur-unsur kimia merupakan racun yang mencemari air. Patogen/bakteri 

mengakibatkan pencemaran air sehingga menimbulkan penyakit pada 

manusia dan binatang (Belladona., 2017).  
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Meningkatnya pertumbuhan penduduk dan aktvitas manusia dapat 

menyebabkan semakin tingginya tingkat perairan sungai yang tercemar 

(Elyazar dkk., 2007). Cairan limbah yang dibuang ke sungai akan 

menyebabkan air sungai menjadi berubah warna dan menyebabkan bau 

busuk yang menyengat dan bau ini dapat menyebabkan gangguan 

pernafasan serta dapat mengganggu keberlangsungan hidup hewan yang 

ada di sungai (Dahruji dkk., 2016). Jenis jenis limbah yang ada dan dapat 

menyebabkan pencemaran yaitu limbah organik dan non organik, limbah 

B3 (limbah yang berasal dari material bekas baterai, cat, komestik, limbah 

rumah sakit dan pelumas kendaraan), limbah cair dan limbah padat, 

limbah pabrik, limbah dari kegiatan industri dan limbah yang berasal dari 

kegiatan rumah tangga (Putra dkk., 2019).  

 

2.3 Limbah Domestik 

Limbah domestik merupakan limbah yang berasal dari kegiatan rumah 

tangga. Limbah domestik rumah tangga yang sulit terurai adalah limbah 

detergen, sampo, cairan pemutih, pewangi dan bahan kimia lainnya  

(Saragih dkk., 2022). Meningkatnya laju pertumbuhan penduduk 

menyebabkan angka pencemaran limbah ini semakin meningkat  

(Sumantri dan Cordova, 2011).  

 

Menurut Suhartono (2011) macam macam limbah domestik dibagi 

menjadi 2 jenis :  

1. Limbah cair domestik (domestic wastewater), yaitu limbah cair hasil 

buangan dari perumahan (rumah tangga), bangunan, perdagangan dan 

perkantoran. Contohnya yaitu: air sabun, air detergen sisa cucian, dan 

air tinja. 

2. Limbah cair industri (industrial wastewater), yaitu limbah cair hasil 

buangan industri. Contohnya yaitu: sisa pewarnaan kain/bahan dari 

industri tekstil, air dari industri pengolahan makanan, sisa cucian 

daging, buah, atau sayur. 
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Limbah domestik mengandung lima sifat utama yaitu, mengandung 

bakteri, parasit dan kemungkinan virus, dalam jumlah banyak sering 

mengkontaminasi dalam tubuh kerang kerangan dan biota perairan lainnya 

contohnya ikan. Ikan dan kerang kerangan yang telah tercemar oleh 

limbah apabila termakan oleh manusia akan menimbulkan penyakit atau 

keracunan pada manusia (Pratama dkk., 2020).  

 

2.4 Ikan  

Ikan merupakan hewan vertebrata aquatik yang bernafas menggunakan 

insang. Ikan sebagai hewan air memiliki beberapa mekanisme fisiologis 

yang tidak dimiliki hewan darat (Primawati dkk., 2016). Ikan termasuk ke 

dalam Filum Chordata, ikan dapat ditemukan hampir di seluruh perairan 

yang ada di dunia dengan fisiologis yang berbeda beda. Ciri-ciri umum 

dari golongan ikan adalah mempunyai rangka bertulang sejati dan 

bertulang rawan, mempunyai sirip tunggal atau berpasangan dan 

mempunyai operkulum, tubuh dututupi oleh sisik dan berlendir yang 

berfungsi untuk mengurangi gesekan dengan air supaya ikan dapat 

berenang lebih cepat serta mempunyai bentuk tubuh yang jelas antar 

kepala, badan dan bagian ekornya. Ukuran ikan bervariasi mulai dari yang 

kecil sampai yang besar. Kebanyakan ikan berbentuk torpedo, pipih, dan 

ada yang berbentuk tidak teratur (Fitrah dkk., 2016).  

 

Ikan terdiri dari bagian bagian tubuh seperti kepala (caput), trunkus 

(badan), dan kaudal (ekor). Organ-organ luar yang mudah terlihat meliputi 

mulut, lubang hidung satu pasang, sepasang mata dan operculum. Ikan 

diklasifikasikan dalam superkelas pisces. Superkelas pisces ini dibagi lagi 

kedalam 3 kelas yaitu Aghnata (ikan yang belum memiliki rahang). Kelas 

Chondrichthyes yaitu ikan yang memiliki tulang rawan dan Ostheichthes 

yaitu semua ikan yang memiliki tulang keras (Suganda dkk., 2013).  

 

Ikan memiliki peranan penting bagi ekosistem dan lingkungan, dimana 

dapat dijadikan sebagai bioindikator terhadap kualitas suatu badan 
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perairan. Kriteria ikan yang dapat digunakan sebagai bioindikator meliputi 

ikan yang dapat hidup pada iklim yang sesuai, sensitif terhadap perubahan 

kondisi perairan, relatif mudah didapat serta murah harganya. Ikan yang 

biasanya di temukan di perairan dan dapat dijadikan sebagai biondikator 

kualitas air adalah ikan mas (Cyprinus carpio L), ikan nila (Oreochromis 

niloticus) dan ikan sapu sapu (Hyposarcus pardalis) (Pratiwi dkk., 2019) 

Kebanyakan ikan air tawar tersebar di wilayah Asia bagian Tenggara pada 

kawasan tropis dengan jumlah kurang lebih sebanyak 105 suku (99% 

diantaranya dapat ditemukan pada Indonesia bagian Barat) (Fauziah dkk., 

2017).  

 

2.5 Tingkat Kematangan Gonad Ikan (TKG) 

Tingkat kematangan gonad (TKG) merupakan suatu parameter biologi 

yang penting untuk diketahui. Tingkat kematangan gonad adalah suatu   

tahap tertentu perkembangan gonad sebelum dan sesudah ikan  memijah 

dan selama proses itu berlangsung maka sebagian besar  hasil metabolisme 

akan tertuju pada perkembangan gonad (Setiawati dkk., 2020). Tingkat 

kematangan gonad ikan adalah tahapan persiapan calon induk untuk 

proses pemijahan, tingkat kematangan gonad dapat diukur melalui 

pengamatan visual maupun mikroskopis (histologi). Gonado Somatik 

Indeks (GSI) adalah suatu nilai dalam persentase sebagai hasil dari 

perbandingan antara rumus GSI menurut Crim et al. (1988) faktor faktor 

yang mempengaruhi kematangan gonad ikan adalah suhu, arus, lawan 

jenis, faktor dalam, seperti perbedaan spesies, umur, dan sifat fisiologis 

lainnya (Tarigan dkk., 2017).  

 

Menurut Effendie (1979) penentuan tahap kematangan gonad pada suatu 

jenis ikan sebagai berikut :  

a. Ikan yang mempunyai dimorfisme yang jelas antara jantan dan betina 

langsung dipisahkan dan diamati Tingkat kematangan gonadnya 

masing masing.  
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b. Ikan yang tidak mempuyai seksual dimorfisme maka dilakukan dengan 

pembedahan ikan. 

c. Pengambilan masing masing gonad ikan sesuai dengan jenis kelamin 

ikan tersebut. 

d. Pengelompokan dari berbagai jenis gonad mulai dari terendah sampai 

tinggi.  

Menurut Effendie (2002) Tingkat kematangan gonad (TKG) secara umum 

dibagi sebagai berikut : TKG I (immature), TKG II (maturing), TKG III 

(maturing ripe) dan TKG V (spent). Penjelasan mengenai Tingkat 

kematangan gonad disajikan dalam Tabel 1.  

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Kematangan Gonad untuk Ikan (Effendie, 

2002)  

TKG Tahapan Visual Mikroskopis 

I Immature Ovari kecil dan testis 

1/3 dari rongga badan, 

bentuk telur oval, 

warna merah muda, 

transparan, testis 

keputihan 

Telur kecil, tidak 

Nampak oleh mata 

telanjang, diameter 1 

– 6 µm dan transparan 

II Maturing  Ovari kecil dan testis 

½ dari rongga badan. 

Wara ovari merah 

muda, transparan, 

testis keputihan agak 

simetris.  

Telur tidak nampak 

oleh mata telanjang, 

telur jernih, ukuran 10 

– 21 µm.  

III Maturing ripe Ovari kecil dan testis 

1/2-2/3 dari  rongga 

badan, kanan dan kiri 

gonad tidak simetris. 

Warna ovari kuning,   

Telur tampak   

buram tidak 

transparan, ukuran   

diameternya 29-  

52 µm. 
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tampak granula dan 

pembuluh darah di 

permukaan testis 

warna  keputihan 

IV Ripe  Ovari dan testis 2/3 

sampai penuh dalam 

rongga badan, warna  

orange-merah muda, 

pembuluh  darah di 

permukaan, testis abu- 

abu dan lembut. 

Telur masak semi  

transparan, ukuran  

diameternya 45- 70 

µm. 

V Spent  Ovari dan testis 2/3 

sampai penuh dalam 

rongga badan, warna 

orange-merah muda, 

pembuluh darah di 

permukaan, testis abu- 

abu dan lembut. 

Telur masak semi  

transparan, ukuran  

diameternya 51- 93 

µm. 

 

2.6 Kualitas Air  

Kualitas air dapat digunakan sebagai informasi tentang tersediannya 

sumber daya alam yang digunakan untuk penyokong adanya kehidupan di 

dalam ekosistem perairan (Manikannan dkk., 2011). Jumlah penduduk dan 

aktivitas manusia yang semakin meningkat menyebabkan sungai 

mengalami penurunan kualitas (Setyaningrum dan Agustina., 2019). Suatu 

sungai dikatakan tercemar jika kualitas airnya sudah tidak sesuai dengan 

peruntukkannya. Kualitas air ini didasarkan pada baku mutu kualitas air 

sesuai kelas sungai berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 

2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup kelas II suatu perairan dapat dikatakan baik dan mempunyai tingkat 

pencemaran yang rendah jika kadar oksigen terlarutnya (DO) lebih besar 

dari 5 mg/L, sedangkan konsentrasi oksigen terlarut (DO) pada perairan 
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yang masih alami memiliki nilai DO kurang dari 10 mg/L (Asrini dkk., 

2017).  

Status mutu air adalah tingkat kondisi mutu air yang menunjukan kondisi 

cemar atau kondisi baik pada suatu sumber air dalam waktu tertentu 

dengan membandingkan dengan baku mutu air yang ditetapkan      

(Arizuna dkk., 2014). Parameter kualitas perairan yang penting untuk 

dianalisis adalah sifat fisik, kimia dan biologi. Karakteristik fisik meliputi 

kecerahan, suhu, (TSS) Total Suspended Solid (Pingki., 2021). Parameter 

kimia adalah tingkat keasaman (pH), oksigen terlarut (DO), Biochemical 

Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), Nitrat dan 

Fosfat dan faktor biologi berupa kelimpahan spesies ikan yang ada. 

(Megawati dkk., 2014).  

 

2.6.1 Parameter Fisika  

Parameter fisika yang berpengaruh terhadap kualitas perairan 

adalah sebagai berikut : 

a. Suhu 

Suhu memiliki peran yang penting dalam mengendalikan kondisi 

ekosistem perairan. Salah satu dampak apabila suhu di lingkungan 

perairan mengalami kenaikan akan menyebabkan terjadinya 

stratifikasi air yang menyebabkan terjadinya pergerakan air pada 

lapisan atas akan turun dan tergantikan oleh air pada bagian lebih 

dalam yang memiliki suhu lebih rendah, sehingga air pada lapisan 

bawah tidak mengalami anaerob. Perubahan suhu di permukaan 

memiliki pengaruh dalam proses fisik, kimia dan biologi (Ernawati 

dan Restu, 2015). Suhu yang normal untuk ikan dapat hidup 

dengan baik disistem perairan adalah 25 – 32 0C (Syahrul dkk., 

2021). Suhu mempengaruhi proses metabolisme organisme yang 

hidup di perairan tersebut. Pada suhu yang rendah akan berdampak 

rendahnya pertumbuhan ikan dan biota lain yang hidup di perairan 

(Undap dkk., 2018). 
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b. Padatan Tersuspensi/Total Solid Suspended (TSS) 

TSS merupakan zat yang tersuspensi didalam air, TSS terdiri dari 

lumpur, pasir dan jasad jasad renik. TSS berasal dari kikisan tanah 

atau erosi yang terbawa kesistem perairan. Konsentrasi TSS dalam 

perairan terdiri dari fitoplankton, zooplankton, limbah manusia, 

hewan, sisa tanaman dan hewan serta limbah industri (Baktiar dan 

Basith, 2020). Peningkatan TSS dalam air dapat disebabkan oleh 

aktivias manusia yang terus terusan membuang limbah ke sungai. 

 

2.6.2 Parameter Kimia 

Parameter kimia yang mempengaruhi kualitas pada sistem perairan 

adalah sebagai berikut :  

 

a. pH 

pH atau derajat keasaman dapat dijadikan indikator pencemaran 

pada sistem perairan. Nilai pH memberikan pengaruh terhadap 

kehidupan biota yang ada di air. Biasanya ikan dapat hidup pada 

pH 6,0 – 7,5 apabila nilai pH menunjukan angka yang kurang dari 

6,0 – 7,5 menunjukan kondisi perairan bersifat asam dan apabila 

lebih dari angka 6,0 – 7,5 menunjukan sistem perairan bersifat basa 

(Irawan dkk., 2019). Nilai pH dapat digunakan sebagai indikator 

keseimbangan unsur unsur yang ada dalam perairan sehingga dapat 

digunakan sebagai kehidupan vegetasi (Asdak., 2010). 

b. Biochemical Oxygen Demand (BOD) 

BOD atau Biological Oxygen Demand dalam uji parameter kualitas 

air bermanfaat untuk mendapatkan informasi berkaitan tentang 

jumlah beban pencemaran yang terdapat di perairan akibat air 

buangan penduduk atau industri, dan untuk merancang sistem 

pengolahan biologis di perairan yang tercemar tersebut (Daroini 

dan Arisandi, 2020). Tingginya kadar BOD dalam suatu perairan 

biasanya ditunjukkan dengan tingginya kandungan 

mikroorganisme dalam perairan tersebut. Pemeriksaan BOD 
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diperlukan untuk menentukan beban pencemaran akibat air 

buangan penduduk atau industri (Ramadhani dan Purnama, 2023).  

 

c. Dissolved Oxygen (DO) 

Kualitas air ditentukan oleh jumlah oksigen terlarut yang ada di 

dalam air. Salah satunya adalah mengukur parameternya dengan 

Dissolved Oxygen, semakin tinggi kandungan oksigen terlarut 

dalam air maka semakin baik kualitas air tersebut. Kandungan 

oksigen terlarut yang ideal selama waktu 8 jam dengan tingkat 

kejenuhan 70% dan tidak boleh kurang dari 1,7 ppm  

(Yuliantari dkk., 2021). Keputusan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup Nomor 05 Tahun 2022 menyatakan bahwa perairan dengan 

nilai baku mutu di atas >5 mg/l dikategorikan sebagai perairan 

dengan kondisi yang baik. Oksigen didalam air harus terjaga 

dengan baik untuk dapat menunjang organisme air hidup dengan 

baik, oksidasi pencemar organik oleh mikroorganisme 

menyebabkan DO sungai menurun, oksigen berfungsi untuk 

menguraikan atau mengkondensasi bahan oganik maupun 

anorganik proses aerobik didalam air (Wahyuningsih dkk., 2020).  

Jumlah kebutuhan oksigen yang harus ada di dalam air bergantung 

pada jenis serta kondisi aktivitas kehidupan biota air. 

(Gemilang dkk., 2017).  

 

 

d. COD (Chemical Oxygen Demand) 

 

Chemical Oxygen Demand atau COD merupakan parameter kimia 

yang dapat digunakan sebagai parameter kualitas air.  

COD adalah jumlah oksigen yang diperlukan untuk mengurai 

seluruh limbah yang ada didalam air. Nilai COD yang tinggi 

mengakibatkan miskinnya kandungan oksigen yang ada di dalam 

suatu badan air sehingga menyebabkan ganggunan pada ekosietem 

(Rahmawati dkk., 2017). Proses pengukuran COD melibatkan 

pemberian suatu bahan kimia oksidator yang kuat ke dalam sampel 
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air. Reagen ini biasanya adalah kalium dikromat (K2Cr2O7) dalam 

suasana asam. Selama proses oksidasi, bahan organik dalam 

sampel air bereaksi dengan reagen tersebut, dan jumlah oksigen 

yang diperlukan untuk mengoksidasi bahan organik ini dicatat. 

 

e. Nitrat 

 

Nitrat merupakan zat hara yang biasa dijadikan indikator 

lingkungan perairan. Sumber utama nitrat adalah berasal dari 

sistem perairan itu sendiri, melalui proses-proses penguraian 

pelapukan ataupun dekomposisi tumbuh-tumbuhan dan sisa-sisa 

organisme mati. Nitrat berfungsi sebagai pengontrol produktivitas 

primer perairan di zona eufotik dan dapat menjadi pupuk pada 

tanaman air (Indah dan Ramadhan, 2020). Nitrat sebagai unsur 

yang penting bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup bagi 

organisme di dalamnya. Organisme tersebut berperan sebagai mata 

rantai dari rantai makanan yang mendukung produktivitas perairan 

(Arizuna dkk., 2014). Nitrat digunakan untuk menentukan tingkat 

kesuburan suatu perairan, tipe perairan oligotrofik memiliki 

kandungan nitrat sebesar 0-1 mg/L, mesotrofik 1-5 mg/L, dan 

eutrofik 5-50 mg/L (Hidayat., 2001). 

 

f. Fosfat 

 

Fosfat pada perairan berbentuk ortofosfat (PO4). Kandungan 

ortofosfat dalam perairan menandakan kesuburan perairan tersebut. 

Kandungan fosfat dalam perairan pada umumnya berasal dari 

limpasan pupuk pada pertanian, kotoran manusia maupun hewan, 

kadar sabun, pengolahan sayuran, serta industri pulp dan kertas. 

Penggunaan detergen dalam rumah tangga juga menjadi 

penyumbang kadar fosfat yang signifikan dalam perairan. Biota air 

membutuhkan kadar fosfat untuk kehidupannya, namun jika dalam 

konsentrasi yang berlebihan akan menimbulkan dampak yang 

berbahaya (Patricia dkk., 2018). Kandungan fosfat yang berlebihan 
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di dalam perairan dapat menyebabkan kematian fitoplankton dan 

kematian biota lainnya (Patty et al., 2015). Sesuai dengan 

keputusan Mentri LHK Nomor 51 Tahun 2004 bahwa baku mutu 

kadar nitrat dan fosfat dalam mendukung kehidupan hewan bentik 

sekitar 0,008 – 0,0015 mg/L (Devi dkk., 2018). 

 

2.6.3 Parameter Biologi 

Bioindikator atau indikator ekologis merupakan suatu kelompok 

organisme yang hidup dan rentan terhadap perubahan lingkungan 

sebagai akibat dari aktivitas manusia dan kerusakan secara alami. 

(Nugroho., 2006). Populasi ikan dapat dijadikan sebagai indikator 

dari kualitas suatu perairan, apabila suatu perairan itu tercemar 

maka keberadaan ikannya sedikit, karena ikan ini termasuk hewan 

yang peka terhadap perubahan lingkungan. Di daerah tropis seperti 

Indonesia sangat mudah dijumpai berbagai spesies ikan yang dapat 

digunakan untuk menentukan kualitas air (Khairuddin dkk., 2019).  

Ikan yang dapat dijadikan sebagai indikator biologi dari kualitas air 

adalah ikan nila dan ikan lele. Ikan nila dapat digunakan sebagai 

indikator perubahan dalam kualitas air dan dapat menunjukkan 

toleransi terhadap berbagai kondisi lingkungan, ikan nila juga 

dapat hidup pada kondisi tropis maupun subtropis (Arisma dkk., 

2023). Ikan lele, beberapa spesies ikan lele, seperti lele coklat 

(brown bullhead), dapat digunakan sebagai indikator perubahan 

dalam kualitas air dan ekosistem sungai (Patriono dkk., 2022).  

Bioindikator dapat terjadi secara alami digunakan dalam analisis  

perubahan lingkungan, baik positif maupun negatif, dan dampak  

selanjutnya pada masyarakat manusia. Terdapat beberapa faktor 

yang dapat menentukan keberadaan bioindikator di lingkungan 

seperti  transmisi cahaya, air, suhu, dan padatan tersuspensi. 

Penerapan bioindikator digunakan untuk memprediksi keadaan 

alami dari wilayah tertentu (Khatri dan Tyagi, 2015). 
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III. METODE PENELITIAN  

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di bawah proyek penelitian Bapak Drs. Tugiyono, 

M.Si., Ph.D. Penelitian dilakukan di Sungai Way Awi, Bandar Lampung. 

Penelitan dilakukan dengan mengambil sampel di lima titik yang berbeda 

yaitu Hulu sungai Way Awi yang berada di Kelurahan Susunan Baru, 

Stasiun II Way Awi yang berada di Daerah Pasar Gintung, Stasiun III Way 

Awi berada di Derah Pasar Tamin, Stasiun IV Way Awi berada di Derah 

Rumah Sakit Abdul Moeloek dan Hilir Sungai Way Awi yang berada di 

Daerah Way Garuntang.  Penelitian telah dilakukan pada bulan November 

- Desember tahun 2023. Identifikasi dan pembedahan ikan yang diambil 

dilakukan di Laboratorium Zoologi 2 Jurusan Biologi Universitas 

Lampung dan uji kualitas air dilakukan di PT. Syslab Bandar Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa alat pengambilan sampel 

(alat tangkap berupa seser ikan, ember, plastik, ice box dan kamera), alat 

untuk menimbang berat badan ikan berupa, timbangan dan nampan. Alat 

untuk menguji kualitas air berupa DO meter, pH meter, dan thermometer. 

Alat identifikasi sampel ikan menggunakan alat berupa buku identifikasi, 

alat bedah (pisau, gunting, pinset dan papan bedah).  

 

Bahan penelitian, yaitu es balok, masker, sarung tangan, label, dan lap.  
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3.3 Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan Metode purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel 

yang diperlukan (Lenaini., 2021). Sampel ikan diambil dari sungai Way 

Awi dengan menggunakan seser ikan. Pengambilan sampel dilakukan 

sebanyak satu kali pengulangan di setiap titik yang telah di tentukan. Ikan 

yang telah didapatkan kemudian dimasukan kedalam plastik yang berisi 

air kemudian diberi label sesuai dengan stasiun pengambilan sampel 

setelah itu baru dimasukan ke dalam ice box. Parameter fisika yang 

diamati berupa suhu dan TSS, kemudian untuk parameter berupa pH, 

oksigen terlarut yaitu BOD dan DO, COD, Fosfat dan Nitrat.  

 

3.4 Stasiun Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada hulu dan hilir sungai Way Awi dengan 

penentuan titik koordinat menggunakan GPS. Peta lokasi stasiun 

penelitian (Gambar 1) menjelaskan titik koordinat pengambilan sampel  
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Gambar 1. Peta Lokasi Stasiun Penelitian 

Sumber : Google Earth 

 

 

 

Kelima titik pengambilan sampel ikan adalah sebagai berikut: 

1. Stasiun 1 (ST1) Hulu Sungai Way Awi, Kelurahan Susunan Baru 

Kecamatan Tanjung Karang Barat, Gedong Tataan (S : 05º 24' 16", T : 

105º 14' 04") kondisinya berdekatan dengan Perkebunan cabai dan 

tempat rekreasi.  
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2. Stasiun 2 (ST2) Tengah Sungai Way Awi, Segmen Kota  

     Bandar Lampung daerah Kaliawi Persada Tanjung Karang  

     Pusat, Kampung Sukawangi RT 01 (S: 05º 24' 55", T: 105º 15' 07")  

     kodisinya berdekatan dengan pasar Tamin. 

3. Stasiun 3 (ST3) Tengah Sungai Way Awi, Segmen Kota  

    Bandar Lampung daerah Kampung Sukawangi Kaliawi 

    Tanjung Karang Pusat RT 01 (S: 05º 24' 55", T: 105º 15' 16")  

     kondisinya berdekatan dengan Pasar Gintung. 

4. Stasiun 4 (ST4) Tengah Sungai Way Awi, Segmen Kota  

    Bandar Lampung daerah pasar Tamin Tanjung Karang  

    Pusat (S : 05º 24' 16", T : 105º 15' 24") Rumah Sakit Abdul Moeloek 

5. Stasiun 5 (ST5) Hilir Sungai Way Awi, sebelum pertemuan dengan  

    aliran Sungai Way Garuntang, Jl. Balok Kecamatan Bumi Waras  

   RT 024 (S : 05º 25' 49",  T : 105º 17' 29") kondisinya berdekatan dengan 

   Hutan dan tempat bekas penambangan batu.  

 

3.5 Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia Secara in situ dan ex situ 

Pengambilan sampel air untuk parameter fisika dan kimia diambil secara 

langsung di Sungai Way Awi Bandar Lampung. Sampel air ini diambil 

pada bagian pinggir sungai secara langsung dengan menggunakan ember 

10L. Parameter fisika yang diamati adalah suhu dan TSS sedangkan 

parameter kimia yang diamati yaitu pH, DO, BOD, COD, Fosfat dan 

Nitrat. 

 

a. Pengukuran Suhu 

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan alat beupa 

thermometer yang dimasukan kedalam air sungai, kemudian 

didiamkan beberapa menit dan dicatat keterangan suhunya sesuai 

yang terlihat pada garis merah thermometer 

 (Fadilah dan Helma, 2020).  
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b. Pengukuran Potensial Hidrogen (pH) 

Pengukuran pH menggunakan pH meter yang dimasukan kedalam 

perairan. Kemudian pH didiamkan beberapa saat hingga 

mendapatkan hasil yang terdapat pada pH meter 

 (Devirizanty dkk., 2021). 

 

c. Pengukuran Oksigen Terlarut (DO) 

Pengukuran oksigen terlarut ini menggunakan alat berupa 

dissolved oxygen meter. Sebelum digunakan terlebih dahulu alat  

dikalibrasi sesuai dengan prosedur kerja. Pengukuran dilakukan 

dengan cara mencelupkan batang sensor ke air sungai, kemudian 

didiamkan selama nilai digital berhenti atau stabil kemudian catat 

skala dalam satuan mg/L (Primawati dkk., 2016).  

 

d. Pengukuran Biological Oxygen Demand (BOD) 

Analisis kualitas air dengan mengukur parameter BOD air sungai 

merupakan pengukuran jumlah oksigen terlarut dalam air yang 

digunakan bakteri dalam proses oksidasi bahan organik dan 

dinyatakan dalam mg/L (Ilham dan Masri., 2023). Analisis ini 

dilakukan dengan cara menambahkan sejumlah sampel uji kedalam 

pengencer jenuh oksigen yang telah ditambah dengan larutan 

nutrisi dan bibit mikroba, kemudian di inkubasi pada suhu 20 0C 

selama 5 hari. Nilai BOD didapatkan dari perhitungan berdasarkan 

selisih oksigen terlarut.  

 

e. Pengukuran Chemical Oxygen Demand (COD) 

COD adalah jumlah oksigen yang diperlukan agar senyawa organik 

yang ada di dalam air limbah dapat teroksidasi melalui reaksi 

kimia. COD menjadi salah satu parameter penting dalam 

melakukan pengukuran pengolahan air limbah. Nilai COD akan 

selalu lebih besar daripada BOD karena kebanyakan senyawa lebih 

mudah teroksidasi secara kimia daripada secara biologi (Harahap 
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dkk., 2020). Prosedur yang dilakukan untuk melakukan 

pengukuran kadar COD biasanya adalah dengan mengambil 20 mL 

air kedalam tabung, ditambahkan digestion dan pereaksi asam 

sulfat kemudian dihomogenkan. Setelah homogen direfluks 

tertutup selama 2 jam pada suhu 150⁰C. Diukur serapan pada λ= 

600 nm.  

 

3.6 Identifikasi Sampel 

Identifikasi sampel ikan dilakukan dengan menggunakan buku Taksonomi 

Dan Kuntji Identifikasi Ikan Jilid 2 (Hasanudin Saanin) untuk mengetahui 

jenis ikan apa saja yang di dapatkan pada pengambilan sampel. 

Identifikasi dilakukan dengan melihat ciri ciri yang ada pada ikan 

kemudian mencocokannya pada jenis ikan yang terdapat pada buku 

identifikasi. Pembedahan ikan yang bertujuan untuk melihat tingkat 

kematangan gonad ikan dilakukan di Laboratorium Zoologi 2 Jurusan 

Biologi Unviversitas Lampung.  

 

3.7 Analisis Data  

Data yang telah diperoleh dianalisis untuk mengukur beberapa nilai seperti 

kelimpahan jenis ikan, indeks keanekaragaman ikan, indeks dominasi 

ikan, dan indeks keseragaman ikan. 

a. Indeks Keanekaragaman 

Indeks keanekaragaman digunakan untuk mendapatkan 

gambaran populasi melalui jumlah individu masing masing 

jenis dalam suatu komunitas. Untuk menghitung indeks 

keanekaragaman menggunakan persamaan Shanon-Wiener 

(Odum,1998) 

 

𝐻′ = − ∑ Pi. In Pi

𝑎

𝑡=1

 

Keterangan : 

H’  = Indeks keanekaragaman Shanon-Wiener 
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S = Jumlah jenis 

Pi = ni/N 

Ni = Jumlah individu jenis  

N = Jumlah total individu 

 

Nilai indeks keanekaragaman dikategorikan sebagai berikut 

(Parsons dkk., 1984) 

0 < H’ < 1  = Keanekaragaman rendah dan tercemar berat 

1 ≤ H’ ≤ 3 = Keanekaragaman sedang dan tercemar sedang 

H’ > 3 = Keanekaragaman tinggi dan komunitas stabil 

 

b. Indeks Keseragaman 

Indeks keseragaman (E) menggambarkan ukuran jumlah 

individu antar spesies dalam komunitas ikan. Semakin merata 

penyebaran individu antar spesies maka keseimbangan 

ekosistem akan semakin meningkat (Odum, 1997). Rumus 

Shannon-Winner dapat digunakan untuk mengetahui nilai 

keseragaman adalah sebagai beikut : 

 

𝐸 =
H′

Hmaks
 

 

Keterangan : 

E  = Indeks keseragaman 

H’ = Indeks keseragaman Shanon-Weiner 

Hmaks = In S 

S  = Jumlah jenis 

 

Nilai indeks keseragaman berkisar antara 0 – 1 (Brower dan 

Zar 1977). Apabila E<0,4 diartikan sebagai keseragaman jenis 

rendah. Apabila 0,4 ≤E≤0,6 diartikan sebagai keseragaman 

jenis sedang, dan apabila E > 0,6 diartikan sebagai 

keseragaman jenis tinggi (Poole,1974).  
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Indeks keseragaman yang menujukan angka 0 dikatakan 

sebagai komunitas yang tidak stabil sedangkan jika angka 

menunjukan 1 maka komunitas tersebut tergolong komunitas 

yang baik dan keadaannya stabil (Amin., 2008).  

 

c. Indeks Dominasi  

Indeks dominasi berfungsi untuk mengetahui kelompok yang 

mendominasi di suatu komunitas dan dapat dihitung dengan 

rumus Simpson (Odum, 1996).  

C = ∑ (
𝑛𝑖

𝑁
) 2

𝑎

𝑖=1

 

Keterangan =  

C = Indeks dominasi Simpson 

Ni = Jumlah individu jenis I (Ind/L) 

N = Jumlah total ikan tiap titik pengambilan sampel (Ind/L) 

 

Penentuan nilai indeks dominansi (C) dilakukan dengan cara 

metode perhitungan rumus indeks dominansi Simpson. Jika 

nilai indeks dominansi  0 < C ≤ 0,5 maka tidak ada genus yang 

mendominasi dan jika nilai indeks  dominansi 0,5 < C < 1 

maka terdapat genus yang mendominasi (Odum,1996). 

 

d. Indeks Kematangan Gonad  

Tingkat kematangan gonad dapat ditentukan dengan cara 

mengukur berat gonad atau berat tubuh ikan secara 

keseluruhan. Kematangan gonad secara umum dapat diketahui 

dengan perbandinga relative antara berat gonad dan berat tubuh 

ikan secara keseluruhan. indeks kematangan gonad merupakan 

suatu metode kuantitatif untuk mengetahui Tingkat kematangan 

gonad, indeks ini juga sering disebut maturity atau gonado 

somatic index, yaitu suatu nilai dalam persen sebagai hasil dari 
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perbandingan beratgonad dan berat tubuh. Rumus indeks 

kematangan gonad(IKG)  menurut Gabche and Hockey (1995) 

sebagai berikut :  

 

IKG
𝐵𝑔

𝐵𝑡
X100% 

Keterangan : 

IKG  = Indeks kematangan gonad (%) 

Bg  = Berat gonad (gram) 

Bt  = Berat tubuh (gram) 

 

Perkembangan gonad yang semaki matang maka telur yang ada 

didalamnya juga semakin besar ukurannya karena adanya 

pengendapan kuning telur, hidrasi da terbentuknya buturan 

lemak. Di samping itu dapat digunakan perbandingan   

dengan menggunakan panjang tubuh sabagai indikatornya. 

Indikator  kematangan gonad ini diperoleh dari perbandingan 

antara berat segar gonad dan  panjang ikan atau sering disebut 

sebagai Indeks gonad (Gonado Index) (Effendie, 1979). 

 

Menurut Batts (1973) dalam Effendie (1979) selain indek 

kematangan gonad seperti dijelaskan di atas masih ada gonado 

index yaitu perbandingan antara berat gonad dengan panjang 

ikan, yang dirumuskan sebagai berikut: 

 

IG
𝑊

𝐿3
108 

Keterangan :  

IG   = Indeks Gonad 

W   = Berat Gonad Segar (gram) 

L  = Panjang Ikan (milimete
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V.        SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

5.1 Simpulan 
 

 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan limbah cair domestik 

yang di buang ke sungai Way Awi tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap struktur komunitas tetapi berpengaruh terhadap 

jumlah ikan yang didapatkan dimana semakin menuju ke hilir ikan 

yang didapatkan semakin sedikit.  

 

2. Sungai Way Awi yang tercemar juga dapat menyebabkan tingkat 

kematangan gonad ikan tidak merata pada tiap stasiun.  

 

 
 
 
 

5.2 Saran 
 

 

Saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai dampak sungai yang tercemar, misalnya pada insang ikan, 

sistem pencernaan ikan dan anatomi ikan lainnya.  
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